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	Abstrak
____________________________________________________________
Sistem manajemen K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) merupakan bagian dari keseluruhan manajemen, prosedur dan sumber daya yang diperlukan untuk struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, pengembangan kinerja, implementasi, evaluasi dan manajemen risiko, serta aktivitas kerja. Tingkat kesehatan dan keselamatan kerja pada proyek konstruksi gedung masih sering terabaikan, sehingga membutuhkan regulasi atau standar operasional prosedur (SOP) untuk mengurangi kecelakaan yang tidak diinginkan. Dengan menggunakan pendekatan sistem manajemen K3 didapatkan nilai sebesar 73,53% tentang sikap karyawan. Di sisi lain, pengolahan data lebih lanjut mengungkapkan potensi kerusakan pada alat, bahan dan mesin yang digunakan, seperti yang dapat dilihat dari diagram Ishikawa. Pendekatan DMAIC menunjukkan perlunya membuat SOP dan kemudian mensosialisasikan pelatihan bagi pekerja untuk mengurangi cedera di tempat kerja
Abstract
____________________________________________________________
The K3 (Occupational Health and Safety) management system is part of the overall management, procedures and resources needed for the organizational structure, planning, responsibility, implementation, performance development, implementation, evaluation and risk management, as well as work activities. Occupational health and safety levels in building construction projects are often neglected, thus requiring regulations or standard operating procedures (SOPs) to reduce unwanted accidents. By using the K3 management system approach, a value of 73.53% was obtained regarding employee attitudes. On the other hand, further data processing reveals potential damage to the tools, materials and machines used, as can be seen from the Ishikawa diagram. The DMAIC approach demonstrates the need to develop SOPs and then disseminate training to workers to reduce workplace injuries
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PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan pembangunan salah satu indikator penting yaitu aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karena dapat mempengaruhi berhasilnya suatu pekerjaan konstruksi. Pengelolaan manajemen konstruksi seperti material, sumber daya manusia, dan keuangan yang tidak disertai dengan aspek manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Salah satu industri yang bergerak dibidang jasa dan memiliki risiko kecelakaan kerja yang paling tinggi adalah jasa konstruksi, hal ini disebabkan karena dianggap berbahaya dan dapat menyebabkan risiko kematian. Oleh sebab itu, setiap pelaksanaan proyek konstruksi wajib melaksanakan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Namun kenyataannya pelaksanaan K3 di lapangan masih belum optimal, hal ini dapat menimbulkan kerugian-kerugian bahkan kegagalan proyek konstruksi. Dari beberapa faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja maka harus diterapkan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sejak perencanaan, perancangan, penjadwalan, konstruksi dan pelaksanaan hingga fase setelah proses pelaksanaan. Hasil identifikasi masalah yaitu diperlukan adanya Standart Operational Procedure (SOP) kerja, mengetahui prosedur dan identifikasi potensi bahaya di lingkungan kerja, adanya rambu-rambu (safety sign) di area kerja dan tindakan atau sanksi perusahaan ketika terdapat pekerja yang tidak menjalankan aturan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Sehingga, tujuannya pekerja mengetahui mengenai Standart Operational Procedure (SOP) tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan dapat melakukan identifikasi potensi bahaya di lingkungan kerja beserta dengan tindakan atau action penanggulannya di perusahaan.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Titiek Koesdijati (2021) di Proyek Pembangunan Gedung di Gresik, dihasilkan bahwa dengan pendekatan DMAIC perlu dilakukan adanya penjadwalan secara berkala serta sosialisasi dan pelatihan K3 bagi para pekerja, dengan membuat WI (Work Instruction) atau SOP (Standar Operating Procedure) mengenai penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) dan pengoperasian alat. Selain itu, penelitian oleh Meifrinaldi (2019) dengan menggunakan metode DMAIC dihasilkan bahwa pembangunan proyek Asrama Mahasiswa ITB di Jatinangor perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas workmanship dalam pekerjaan komponen internal finishes.
Berdasarkan mengenai hal tersebut, maka diperlukan penelitian mengenai manajemen risiko yang bertujuan dalam mengurangi dan menghindari risiko terjadinya kecalakaan kerja pada pelaksanaan proyek konstruksi XYZ di Kabupaten Karawang. Hal ini disebabkan lokasi proyek kontruksi XYZ berada di kawasan pusat kota dari Kabupaten Karawang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahuai risiko apa saja yang terjadi pada pelaksanaan proyek konstruksi XYZ di Kabupaten Karawang.
2. Untuk menentukan risiko yang paling dominan pada pelaksanaan proyek konstruksi XYZ di Kabupaten Karawang.
3. Untuk mengetahui pengendalian risiko yang sesuai dengan risiko yang terjadi dalam pelaksanaan proyek konstruksi XYZ di Kabupaten Karawang.
 
METODE 

Dalam proses identifikasi masalah maka dilakukan pengamatan terhadap proyek pekerjaan XYZ di Kabupaten Karawang. Proses pengambilan data dilakukan melalui kuisioner tehadap karyawan yang bekerja, kemudian data tersebut diolah melalui aplikasi SPSS. Dalam pengolahan data dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar data yang digunakan reliable. Selanjutnya diolah dengan menggunakan metode DMAIC (Define Measure Analysis Measure Improve Control) yang berfokus terhadap pengendalian kualitas suatu sistem. Diagram alir metodologi yang dilakukan dalam pemecahan masalah dalam penelitian ini pada gambar 1. Adapun untuk deskripsi flowchart adalah sebagai berikut:
Deskripsi Flowchart
1. Menentukan Latar Belakang Masalah, dalam proses yang dibahas dalam penelitian yang akan dibahas yaitu mengenai Manajemen Risiko K3 pada Pekerjaan XYZ di Kabupaten Karawang.
2. Perumusan Masalah, membahas mengenai penelitian yang akan dilakukan yang kemudian akan dilakukan proses solusi perbaikan dan evaluasi dengan memberikan usulan solusi dan melakukan tujuan dalam menyelesaikan permasalahan.
3. Penentuan Tujuan Penelitian, ini memberikan tujuan dalam proses penelitian dalam menyelesaikan permasalahan dengan pendekatan konsep DMAIC untuk peningkatan K3 para pekerja di Proyek XYZ di Kabupaten Karawang.
4. Studi Literatur, bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan permasalahan dengan cara membaca, memahami dan mempelajari teori-teori yang relevan dengan topik kajian. Dalam studi literatur melalui beberapa buku, jurnal ilmiah, dan diktat kuliah sebagai rujukan dalam penulisan penelitian dan membuat solusi perbaikan.
5. Studi Lapangan, bertujuan dalam proses observasi dan pengumpulan data dengan baik dan sesuai fakta yang ada dilapangan.
6. Pengumpulan Data, dalam pengumpulan data ini disesuaikan dalam metode dalam pengambilan data bersumber dari kuesioner yang telah dibagikan kepada pekerja yang turut dalam proyek konstruksiXYZ di Kabupaten Karawang.
7. Pengolahan Data, berdasarkan hasil kuisioner yang telah didapat kemudian diolah dan dapat dianalisis guna memberikan solusi dan perbaikan dalam menjawab dari tujuan penelitian.
8. Hasil dan Analisis, melakukan analisa dari hasil pengolahan data dan pembahasan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.
9. Kesimpulan dan Saran, hasil analisa yang sudah dilakukan dapat dituliskan dalam bentuk kesimpulan dan rekomendasi saran untuk penelitian selanjutnya.
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Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian
Sumber :

Data responden didapatkan dari orang yang terlibat dalam pelaksanaan Proyek Pekerjaan XYZ di Kabupaten Karawang, berdasarkan umur pekerja di proyek diketahui bahwa 30 responden yang menanggapi berumur antara 19 sampai 47 tahun. Sedangkan dari jenis kelamin, responden yang bekerja semuanya laki-laki sebab pekerjaan dilakukan di lapangan. Selain itu, berdasarkan dari jabatan responden berasal dari pengawas, pelaksana, mandor, kepala tukang, hingga kuli pada proyek tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari pengolahan kuisioner yang sudah dilakukan, hasilnya menunjukan perencanaan mengenai K3 (kelematan dan kesehatan kerja) memperoleh nilai yang tertinggi dari 6 aspek penilaian yang ada. Berikut merupakan hasil dari kuisioner yang terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Kuisioner Manajemen Risiko K3

Dari gambar 2, diperoleh hasil kuisioner Manajemen Risiko K3 yang memiliki nilai tertinggi adalah Perencanaan K3 62,67%, kemudian diikuti oleh Pengetahuan dan Wawasan K3 60,67%, Pelaksanaan K3 60,00%, Kebijakan dan Pemeriksaan serta Tindakan Perbaikan K3 dengan masing-masing 58,00%, dan yang terakhir akhir yaitu Sikap K3 54,00%.
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Gambar 3. Diagram Fishbone

Kemudian, berdasarkan diagram Fishbone diatas. Diuraikan penyebab serta masalah dari sikap pekerja.proyek pembangunan dilihat berdasarkan potensi bahaya yang ada bagi pekerja. Berikut merupakan penjabaran menurut penyebabnya.
a. Man 	: kurangnya sosialisasi tentang risiko bahaya dan cara penanggulangannya.
b. Method 	: pekerja masih belum mengetahui penggunaan alat sesuai SOP yang ada.
c. Material 	: kurangnya pengetahuan mengenai kegunaan dan ukuran bahan yang digunakan.
d. Machine 	: alat-alat yang digunakan tidak sesuai dengan fungsinya.
e. Environment : kondisi lingkungan area kerja yang kurang sesuai standar. 

DMAIC (Define Measure Analise Improve Control)
1. Define
Pada tahapan define, dijelaskan berdasarkan pada gambar 1 mengenai diagram batang terhadap sikap dari pekerja. Prioritas yang diperlukan untuk mendapatkan tindakan adalah sikap pekerja dalam melakukan kegiatan kerja.

2. Measure
Pada tahapan measure, diuraikan tindak lanjut dari tahapan define yakni mencari sumber penyebabnya dengan melalui diagram Fishbone. Secara general diketahui sumber dari penyebab tersebut adalah sebagai berikut.
a. Masih belum adanya sosialisasi atau pelatihan mengenai potensi bahaya dari penggunaan alat kerja, bahan dan mesin yang digunakan oleh pekerja. 
b. Masih belum adanya prosedur atau tata cara dari pemakaian alat kerja, bahan dan mesin yang digunakan. 
c. Masih belum dilakukannya pemasangan rambu-rambu keselamatan pada area kerja dan alat kerja. 
d. Masih belum adanya sanksi dan aturan yang dibuat dari perusahaan.

3. Analyze
Pada tahapan analyzw ini, dilakukan pemahan mengenai rencana pelaksanaan dan proses setelah didapatkan sumber penyebabnya seperti pada tabel 2 dibawah ini.
Tabel 2. Tahap Analysis
	No
	Penyebab
	Penyelesaian

	1
	Masih belum adanya sosialisasi atau pelatihan mengenai potensi bahaya dari penggunaan alat kerja, bahan dan mesin yang digunakan oleh pekerja.
	Melakukan kegiatan sosialisasi atau pelatihan bagi para pekerja mengenai keselamaatan dan Kesehatan kerja supaya pekerja mengerti dan paham bagaimana cara untuk mengetahui bahaya apa saja yang ada pada area kerjanya salah satunya pada alat kerja, bahan, dan mesin yang digunakan serta dilanjutkan cara mengatasinya juga.

	2
	Masih belum adanya prosedur atau tata cara dari pemakaian alat kerja, bahan dan mesin yang digunakan.
	Merancang tata cara atau prosedur dari pemakaian alat kerja, bahan dan mesin supaya pekerja dapat mengetahui dan menyiapkan alat pelindung diri yang sesuai dan dapat digunakan sebelum dimulainya kegiatan pekerjaan.

	3
	Masih belum dilakukannya pemasangan rambu-rambu keselamatan pada area kerja dan alat kerja.
	Melakukan pemasangan rambu-rambu keselamatan pada area kerja atau lokasi pekerjaan yang dapat membahayakan untuk pekerja dengan tujuan guna memperingatkan mengenai resiko dan bahaya dapat yang terjadi.

	4
	Masih belum adanya sanksi dan aturan yang dibuat dari perusahaan.
	Merancang sanksi dan aturan untuk pekerja yang teridentifikasi melakukan kelalaian atau pelanggaran ketika bekerja, bertujuan guna mengurangi angka kecelakaan dan efek jera pada seluruh pekerja yang tidak mengikuti peraturan atau ketentuan dari perusahaan.



4. Improve
Pada tahapan improve ini, dilakukan perancangan dan penjadwalan yang berhubungan dengan rancanngan berdasarkan penyelesaian yang telah dibuatkan berdasarkan tahapan Analyze sebelumnya.
Tabel 3. Tahap Improve
	No
	Penyelesaian
	Pelaksanaan

	1
	Melakukan kegiatan sosialisasi atau pelatihan bagi para pekerja mengenai keselamaatan dan Kesehatan kerja supaya pekerja mengerti dan paham bagaimana cara untuk mengetahui bahaya apa saja yang ada pada area kerjanya salah satunya pada alat kerja, bahan, dan mesin yang digunakan serta dilanjutkan cara mengatasinya juga.
	Membuat penjadwalan secara berkala mengenai kegiatan sosialisasi atau pelatihan keselamatan dan Kesehatan kerja untuk para pekerja.

	2
	Merancang tata cara atau prosedur dari pemakaian alat kerja, bahan dan mesin supaya pekerja dapat mengetahui dan menyiapkan alat pelindung diri yang sesuai dan dapat digunakan sebelum dimulainya kegiatan pekerjaan.
	Merancang SOP (Standar Operating Procedure) atau WI (Work Instruction) yang berkait dengan prosedur cara pemakaian alat pelindung diri dan pengoperasian alat kerja serta mewajibkan para pekerja untuk mentaati prosedur penggunaannya.

	3
	Melakukan pemasangan rambu-rambu keselamatan pada area kerja atau lokasi pekerjaan yang dapat membahayakan untuk pekerja dengan tujuan guna memperingatkan mengenai resiko dan bahaya dapat yang terjadi.
	Merancang dan memasang rambu-rambu mengenai keselamatan kerja di area lokasi kerja dan melengkapi peralatan yang digunakan guna menangani bahaya seperti tersengat listrik, kebakaran dan bahaya lainnya.

	4
	Merancang sanksi dan aturan untuk pekerja yang teridentifikasi melakukan kelalaian atau pelanggaran ketika bekerja, bertujuan guna mengurangi angka kecelakaan dan efek jera pada seluruh pekerja yang tidak mengikuti peraturan atau ketentuan dari perusahaan.
	Merancang kartu izin bekerja (KIB) untuk semua pekerja yang wajib digunakan ketika pekerja berada di area kerja. Kartu tersebut menunjukkan data-data dari pekerja seperti pernah mengikuti kegiatan pelatihan, pernah melakukan kesalahan dan lainnya.



5. Control
Pada tahapan Control ini, dilaksanakannya pengawasan berdasarkan Standar Operating Procedure yang telah ditetapkan. Secara rutin dilakukan pemeriksaan oleh tim Safety Officer perusahaan dan dilakukan pelaporan kepada manajemen dari perusahaan.
berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode DMAIC, maka pekerja yang melakukan aktivitas kerja dapat berhati-hati dan harus disiplin dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Perusahaan juga harus membentuk suatu tim guna merancang kegiatan pelatihan atau sosialisasi mengenai keselamatan dan kesehatan kerja serta menyusun kebutuhan yang diperlukan seperti WI, SOP, kartu pekerja dan lainnya. Sehingga dapat mengurangi angka dari kecelakaan kerja yang terjadi.

 SIMPULAN

[bookmark: _GoBack]Berdasrakan penelitian ini, sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memiliki peran yang penting didalam suatu organisasi atau perusahaan. Hasil kuisener dari sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja didapatkan nilai tertinggi yakni pada sikap dari pekerja sebesar 73,53%. Sedangkan berdasarkan diagram Fishbone, didapatkan pernyataan kurangnya sosialisasi tentang risiko bahaya dan cara penanggulangannya, pekerja masih belum mengetahui penggunaan alat sesuai SOP yang ada, kurangnya pengetahuan mengenai kegunaan dan ukuran bahan yang digunakan, penggunaan alat-alat yang digunakan tidak sesuai dengan fungsinya, dan terakhir kondisi lingkungan area kerja yang kurang sesuai standar. Sedangkan berdasarkan metode DMAIC, diketahui untuk dilakukannya pembuatan penjadwalan secara berkala mengenai kegiatan sosialisasi atau pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja untuk para pekerja, kemudian merancang SOP (Standar Operating Procedure) atau WI (Work Instruction) yang berkait dengan prosedur cara pemakaian alat pelindung diri dan pengoperasian alat kerja serta mewajibkan para pekerja untuk mentaati prosedur penggunaannya, selanjutnya merancang dan memasang rambu-rambu mengenai keselamatan kerja di area lokasi kerja dan melengkapi peralatan yang digunakan guna menangani bahaya seperti tersengat listrik, kebakaran dan bahaya lainnya, kemudian merancang kartu izin bekerja (KIB) untuk semua pekerja yang wajib digunakan ketika pekerja berada di area kerja. Kartu tersebut menunjukkan data-data dari pekerja seperti pernah mengikuti kegiatan pelatihan, pernah melakukan kesalahan dan lainnya.
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